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ABSTRAK 

FENOMENA KEPUTUSAN UNTUK TIDAK MEMILIKI ANAK (CHILDFREE) 

SEBAGAI PILIHAN HIDUP BEBERAPA PEREMPUAN DI PROVINSI 

SUMATERA SELATAN 

Penelitian ini berfokus pada fenomena childfree dimana peneliti mencari bagaimana 

childfree dipilih sebagai pilihan hidup oleh beberapa perempuan di Sumatera Selatan. 

Fenomena ini akan diteliti dengan menggunakan perspektif dari teori Pilihan Rasional 

dari James S Coleman. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa perempuan di Provinsi Sumatera Selatan 

memilih childfree sebagai pilihan hidup karena adanya preferensi latar belakang sosial 

diakibatkan adanya trauma di masa lalu, latar belakang ekonomi diakibatkan sibuk 

bekerja dan mengenjar karir, latar belakang keluarga akibat kurangnya keterbukaan dan 

kedekatan dengan orang tua, dan latar belakang pendidikan yang mempengaruhi 

keputusan. Adapun makna dari keputusan childfree yaitu emansipasi sebagai upaya 

pembebasan perempuan dari bentuk kesenjangan dan ketidak adilan sosial, kebebasan 

untuk mendapatkan kebahagiaan karena dapat memilih pilihan hidup, dan feminisme 

sebagai bentuk gerakan untuk mendapatkan kesetaraan hak dan kebebasan berpendapat 

juga memilih. 

Kata Kunci : Childfree, Perempuan, Pilihan Hidup, Pilihan Rasional 
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ABSTRACT 

PHENOMENA OF THE DECISION NOT TO HAVE CHILDREN (CHILDFREE) 

AS A LIFE CHOICE OF SOME WOMEN IN SOUTH SUMATRA PROVICE 

This research focuses on the phenomenon of childfree where researchers seek how 

childfree is chosen as a life choice by some women in South Sumatra. This phenomenon 

will be examined using the perspective of Rational Choice theory from James S Coleman. 

This study uses qualitative research methods with data collection techniques using 

interviews, observation, and documentation. The results of this study indicate that some 

women in South Sumatra Province choose childfree as a life choice because of social 

background preferences due to past trauma, economic background due to being busy 

working and pursuing careers, family background due to lack of openness and closeness 

to parents , and educational background that influences the decision. The meaning of the 

childfree decision is emancipation as an effort to liberate women from forms of inequality 

and social injustice, freedom to get happiness because they can choose life choices, and 

feminism as a form of movement to get equal rights and freedom of opinion and choice. 

Keywords: childfree, female, life choice, rational choice 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Modernisasi merupakan proses pergeseran tingkah laku masyarakat 

meliputi aspek sosial, ekonomi, dan budaya yang telah bergeser menuju proses 

perubahan masyarakat yang lebih maju (modern) masa kini. Adanya modernisasi 

menyebabkan seluruh kalangan di dalam masyarakat juga mengalami kemajuan 

dan perubahan dalam pola berfikir di masyarakat dan keterbukaan terhadap 

sesuatu yang baru (Wiguna, 2020). Menurut Cahaya (2022) di zaman sekarang 

hidup merupakan sebuah pilihan akan selalu berkembang seiring waktu dan 

keyakinan terhadap diri sendiri didorong dengan perkembangan dan lingkungan 

sekitar disaat timbulnya sebuah rencana yang telah dipersiapkan untuk masa 

depan.  

Modernisasi tentunya akan memberikan suatu pola pikir baru kemasyarakat 

baik itu langsung maupun tidak langsung misalnya, sosialisasi dalam kehidupan 

bermasyarakat yang terjalin lebih baik, perubahan nilai dan sikap yang membuat 

interaksi di masyarakat menjadi lebih kuat, sehingga membuat masyarakat 

mampu untuk lebih terbuka. Adapun dampak yang terjadi seperti kesenjangan 

masyarakat di bidang ekonomi dan sosial, menimbulkan perubahan nilai-nilai 

pada kebudayaan local dan dapat menghilangkan adat istiadat yang sudah ada 

secara turun temurun (Qothrunnada, 2021). 

Timbulnya modernisasi membentuk suatu konstruksi sosial yang membuat 

seseorang berani menyuarakan pendapatnya dan membuat keputusannya 

mengambil langkah yang dianggap baik dan sesuai dengan apa yang diinginkan 

oleh masyarakat itu sendiri. Konstruksi sosial dapat diartikan sebagai proses 

sosial yang terjadi karena adanya tindakan dan interaksi oleh seseorang atau 

pasangan yang terjadi secara terus-menerus dan menimbulkan realitas yang 

dimiliki juga dialami bersama secara subjektif. Biasanya manusia berpikir bahwa 

realitas yang terjadi dalam kehidupannya secara alami terbentuk namun, tanpa
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disadari manusia itulah yang membentuk, merekonstruksi, menyepakati bahkan 

mempertahankan realitas tersebut (Uli, 2022). 

Swawikanti (2022) menjelaskan realitas sosial ialah segala hal yang nyata 

dalam kehidupan masyarakat atau dalam kata lain adalah sebuah fenomena yang 

tejadi tampa dikehendaki dan tidak dapat dihindari. Realitas sosial banyak 

membuat pergeseran budaya di masyarakat misalnya, gaya hidup, cara 

berpakaian, dan juga hak-hak untuk berpendapat di masyarakat. Dalam artikel 

yang ditulis oleh Hikmah (2021) berpendapat bahwa realitas sosial di masyarakat 

sekarang diiringi oleh penurunan angka fertilitas yang diadopsi dari luar negeri 

maju seperti Jepang, Korea Selatan, dan Finlandia. Realitas sosial menjadikan 

pola pikir di masyarakat menjadi lebih terbuka, dan termasuk salah satunya pola 

pikir mengenai childfree karena, childfree merupakan salah satu pilihan yang 

diambil oleh seseorang secara sadar. Childfree adalah keputusan seseorang atau 

pasangan yang memilih tidak memiliki anak setelah menikah dan kemudian 

childfree juga berkembang menjadi sebuah trend yang sekarang keberadaannya 

diterima bagi masyarakat di luar negeri.  

Berdasarkan fenomena realitas sosial di masyarakat tentang hidup tanpa 

anak setelah menikah (childfree), menjelaskan bahwa seseorang yang 

memutuskan untuk childfree sebagai pilihan hidup awalnya beralasan untuk 

“menunda”, selanjutnya mereka merasa nyaman dan melanjutkan tindakan 

childfree sepanjang hidupnya. Beberapa perempuan yang memutuskan untuk 

tidak memiliki anak karena alasan kesiapan mental dan finansial. Perempuan 

menjalankan pernikahan bukan karena ingin memiliki keturunan melainkan ingin 

hidup bersama dengan pasangan mereka namun, masyarkat selalu berpendapat 

pasangan yang telah menikah untuk memiliki anak adalah wujud dari 

habitualisasi atau pembiasaan yang telah tumbuh di masyarakat, karena itu 

keputusan bagi seseorang dipersempit. Di negara berkembang, pasangan yang 

memutuskan untuk tidak memiliki anak merupakan wujud dari berkembangnya 

pola pikir mereka (Hanandita, 2022).  
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Childfree sudah mulai dikenal di benua eropa sejak tahun 1970-an, 

kemudian mulai masuk dan meningkat sekitar tahun 2000-an di Indonesia. Dalam 

pengambilan keputusan childfree di Indonesia kemungkian tidak akan mudah, dan 

mungkin terjadi proses pengambilan keputusan yang memakan waktu karena, 

kemungkinan besar terjadi perbedaan pendapat dari keluarga dan orang terdekat, 

tekanan sosial, dan juga berdampak bagi pasangan. Karena, di Indonesia masih 

melekatkanya kebudayaan yang sangat kuat dalam pengambilan keputusan untuk 

mempunyai anak. Namun, begitu seseorang memutuskan dan merasakan bahwa 

childfree telah membuat mereka menjalani kebebasan dalam hidup yang sesuai 

dengan keinginan mereka (Fatonah, 2021). 

Qibtiyah (2022) menjelaskan dari kamus Cambridge, childfree ialah 

seseorang yang mengambil tindakan untuk tidak mempunyai anak, atau keadaan 

maupun situasi tanpa anak (people who choose not to have children, or a place or 

situation without children). Childfree biasanya mengarah pada pasangan yang 

telah menikah, yang tidak berkeinginan memiliki anak dengan bermacam alasan 

yang menjadi latar belakang pilihannya. Penggambaran bahwa ada beberapa 

alasan seseorang memilih childfree, yaitu masalah finansial, masalah ketakutan 

mental-psikologi, kesiapan fisik, alasan filosofis, dan alasan tidak baiknya 

lingkungan sekitar. 

Terdapat faktor-faktor yang menjadi penyebab seseorang terkait keputusan 

menjadi seorang childfree dibagi kedalam lima kategori. Pertama, ialah alasan 

pribadi di mana keputusan diambil melalui pikiran emosi ataupun batin. Kedua, 

keadaan psikologis dan medis berupa trauma, fobia, maupun penyakit genetik 

yang bisa menurun. Ketiga, keadaan ekonomi yang menjadi pertimbangan dalam 

membesarkan seorang anak. Keempat, alasan karena suatu prinsip. Kelima, 

kondisi lingkungan sekitar yang menyangkut dengan ketakutan individu childfree 

terhadap fenomena kerusakan lingkungan (Marfia, 2022). 

Menurut Budiman (2021) meskipun banyak perempuan di Indonesia yang 

berkeinginan untuk mengambil keputusan childfree tetapi, sulit untuk dijalankan 

karena kuatnya budaya patriarki di Indonesia. Penulis buku berjudul “Childfree 
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and Happy”, dan salah satu pembuat komunitas di facebook “freechild 

community” dari seluruh Indonesia yaitu Victoria Tungguono, memilih untuk 

tidak menikah pada lingkungan sosial seperti di Indonesia adalah keputusan yang 

luar biasa. Demikian juga dengan memilih untuk tidak menikah (childfee) 

menjadi alasannya membuat buku dan menyuarakan childfree juga karena banyak 

perempuan di lingkungan sekitarnya tidak menjadi diri sendiri dan memilih jalan 

hidup karena tuntutan dari keluarga yang ingin mendapatkan keturuan dan 

membuat para perempuan ini tidak hidup dengan pilihannya sendiri. Budaya yang 

sangat kuat juga menjadi ketakutan para perempuan untuk tidak mengikuti 

keinginan hatinya karena takut di pandang negatif di masyarakat. 

Tabel 1.1 

Data pengikut grup childfree di media sosial 

No Media Sosial Jumlah  

1. Facebook    357 

2. Twitter    155 

3. Instagram 2.932 

4. Telegram     14 

Jumlah 3.458 

Sumber: Diolah Peneliti, 2022 

Berdasarkan World  Bank Tren menyatakan bahwa fenomena childfree 

membuat peningkatan keputusan pada pasangan muda yang memutuskan 

childfree memiliki tujuan seperti ke stabilan ekonomi, fokus pada pekerjaan, 

maupun ingin selalu berada di dekat pasangan agar selalu harmonis. Dampak juga 

terjadi pada tingkat angka kelahiran di Indonesia terus terjadi penurunan, bahkan 

pada tahun 2019 angka kelahiran kasar per-1000 penduduk di Indonesia ada pada 

angka 17,75 persen. Hal tersebut di perkuat dengan maraknya fenomena childfree 

dan banyak hal yang mendorong seseorang maupun pasangan memutuskan untuk 

childfree (Komarudin, 2021). 

Berdasarkan pada jurnal terkait alasan kenapa riset ini penting untuk 

dijadikan penelitian yakni yang pertama, dari sudut pandang agama, keyakinan 

dari suami istri yang kuat (tauhid) bahwa keberadaan anak adalah suatu takdir 
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dari Allah. Kedua, sudut pandang pendidikan bahwa terjadinya kesenjangan 

pendidikan tidak akan menjadi penyebab permasalahan untuk menjadikan 

keluarga harmonis. Ketiga, sudut pandang sosial bahwa awalnya dapat menjadi 

cobaan bagi suami istri tanpa anak (childfree) ini, namun dalam hal ini dapat 

menjadi kekuatan satu sama lain untuk saling menguatkan dan lebil erat. 

Keempat, dilihat dari psikologi positif bahwa sestabilan mental dapat 

mengarahkan pikiran menjadi lebih positif dengan cara bersyukur dan meyakini 

ketentuan dari Allah meskipun belum mempunyai anak (Rosida, 2020). 

Fenomena childfree di Indonesia penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang membahas aspek konstruksi sosial perempuan pelaku childfree 

dan dampak dari pengambilan keputusan childfree terhadap masyarakat sekitar 

orang-orang terdekat mereka, seperti keluarga, orang tua, termasuk pasangan 

mereka sendiri. Peneliti ingin membahas lebih dalam mengenai konstruksi sosial 

terkait childfree yang diambil oleh beberapa perempuan di Provinsi Sumatera 

Selatan  karena peneliti ingin mengetahui apa saja permasalahan dan respon orang 

terdekat pelaku childfree juga tanggapan masyarakat sekitar mengenai perempuan 

yang memutuskan untuk mengambil tindakan childfree tersebut. 

Provinsi Sumatera Selatan adalah tempat yang cukup strategis karena 

berada di dekat jalan lintas Sumatera yang menghubungkan antar daerah di Pulau 

Sumatera. Kota Palembang berbatasan dengan Kabupaten Banyuasin di sebelah 

utara, timur, dan barat serta Kabupaten Ogan Ilir dan Kabupaten Muara Enim di 

sebelah selatan. Kota Palembang mempunyai 16 kecamatan. Jumlah penduduk 

Kota Palembang pada tahun 2016 yaitu 1.602.071 jiwa yang terdiri dari 802.990 

jiwa penduduk laki-laki dan 799.081 jiwa penduduk perempuan dengan laju 

pertumbuhan penduduk sebesar 1,36 persen. Kepadatan penduduk di Kota 

Palembang tahun 2016 mencapai 3.999 jiwa/km2 dengan kepadatan tertinggi 

berada di Kecamatan Ilir Timur I dengan kepadatan sebesar 11.137 jiwa/km2 dan 

kepadatan terendah di Kecamatan Gandus sebesar 916 jiwa/km2 (Yusak, 2022). 

Di Provinsi Sumatera Selatan sendiri fenomena childfree masih terbilang 

belum banyak di bahas dan kemungkinan perempuan yang mengambil keputusan 
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tersebut masih takut untuk menyuarakan pilihannya. Tetapi dari jurnal yang 

dibuat oleh Rahmayanti (2022) membahas tentang keputusan perempuan 

berkeluarga terkait keputusan childfree di Kabupaten Siduarjo, menjelaskan 

bahwa childfree sendiri telah ada dan telah menjadi pilihan perempuan yang 

memiliki pasangan. Ini dapat diartikan bahwa childfree sudah mulai menyebar di 

Indonesia walau kebanyakan pengambilan keputusan ini tidak dilakukan secara 

terbuka. 

Berdasarkan observasi awal juga peneliti telah menemukan salah satu 

pelaku childfree di Provinsi Sumatera Selatan yang juga mengikuti beberapa grup 

childfree di media sosial. Karena itu, meskipun childfree dan pelaku chidfree di 

Provinsi Sumatera Selatan masih terbilang sedikit dan samar-samar tetapi 

kemungkinan besar masih banyak perempuan di Provinsi Sumatera Selatan yang 

belum berani menyuarakan keinginginannya untuk childfree dikarenakan 

ketakutan mereka yaitu masyarakat sekitar dan khususnya keluarga tidak bisa 

menerima kehendak mereka. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti 

dapat merumuskan pertanyaan utama dalam peneltian adalah bagaimana childfree 

dipilih sebagai pilihan hidup beberapa perempuan di Provinsi Sumatera Selatan ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana childfree dipilih 

sebagai pilihan hidup beberapa perempuan di Provinsi Sumatera Selatan.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, di 

antaranya yaitu : 
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1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan memperkaya penulisan tentang ilmu sosiologi mengenai 

fenomena childfree. Dengan adanya informasi tersebut peneliti berharap 

dapat digunakan untuk pengembangan pembelajaran dan pengetahuan, serta 

dapat menjadi referensi bagi penelitian berikutnya yang membahas childfree. 

1.4.2 Secara Praktis 

a) Bagi penulis penelitian dapat menjadi masukan atau referensi bagi 

mahasiswa, diharapkan dapat menjadi bahan renungan bagi penulis 

maupun mahasiswa khususnya yang akan membahas fenomena 

childfree. Penulis dapat mengaplikasikan penelitian ilmu teoritis yang 

bertaut langsung dengan masyarakat yang membahas masalah-masalah 

sosial. Penelitian ini dapat menyegarkan kreativitas penulis dan hasil 

penelitian dapat menjadi solusi untuk mencegah peneliti melakukan 

kesalahan dalam pengambilan keputusan. 

b) Bagi masyarakat penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan, 

peneliti juga ingin memberikan penjelasan kepada mereka yang 

mempunyai tujuan, maksud ataupun masalah yang sama dan ingin 

belajar lebih banyak tentang childfree, serta dapat memberikan 

gambaran terkait alasan mengapa childfree menjadi keputusan beberpa 

perempuan. 
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